PEMANFAATAN BAKTERI Prendomonas fTnorescens UNTUK
PENINGRATAN KETATANAN (IMUNISASH TANAMAN TOMAT
TERHADAP PENYARKIT DI BANUHAMPU, KABUPATEN AGAM

SUMATERA BARAT

{aduced Resistance (immunisation) of tomato against diseases at
Banuhampu District, Agam Residence, West Sumaters)

Lurasi Resth, Trimurti Pabazar, 6 Varda Uusin, Jumss Trisno:

ABSTRARK

Begiotan  pengabdiun kepada  masvarkat  mengenail  peningkatan
kotahanan tomat dengan mengpunakan Premdomoias berfluaresensi (PN untuk
pengendalian penyakil telah disksanakan i nagan Ladang Laweh, Kecamatan
Ranuhampu, Kabupaten Apam, Swmaters Barat, Tujuan dan kesiaan inl adalah
untuk memasyarakatkan pengeunaen P ank pengendalian nenvakit tanaman
tomat, Metode vang digunabion dalem kegintan ind adalab berupn penyuluhen dan
aplikast PP pada apaman wmat di lpangan (demonstrasi plot). Hasil kegiatan

menurubkkan bales masyarzkar selempar memberkan respon vang cukup baik
terhadap Legintan int dan dari has? aplikasi PP pada tanaman tomae di lapangan
menuniublan bahwa bakieri ini dapar menurunkan  serangan penyakit dan
meningkatkan hasil tanaman wms

ARSTRACT

Public service schame oo using of Muorescens pseudomonads to controll of
tomato diseases has been dene in nagan Ladeng Lawek, Banuhampe Districe,
Agam Residence, West Sumatera. The aim of tis aclivity was to socialize the
aphieation of fluorescens pseodemonads w oconroll of wmate diseases. The
tethod of this public service ooty were extension and feld apnlication of the

LE

fluorescens pseudomaonids s tomata. The resuliy showed that, the people gived
cood response [ov this activity and feld application of the flucrescens
preudomonads on tomato can reduce diseascs and increass the vields of tomato
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. L, PENDAHULUAN

Tanatman tomat imevepakan salah satu jenis savaran yvang mempunyai nilai
a1z dan mlar ekonomis vang tinogr Namuon sgal ini produksi tomat di Indonesia
masth lergolong rendah, ayita 7.5 tonda (Pracaya, 1998}, bile dibandingkan
dengan negara-negars laim di duma. D Sauds Arabia 13,4 ton'Ha dan Taivwan 21, 0
o Ha (Parwantt, 19913, Untek wilaval Sumaters Burat preduksi tomal rata-rata
dari lohan 1993-1997 bertura-1erol gdalah 8.5 toi'Ha, 11,3 1on/Ha, 13,2 ton'Ha,
13,5 toen'Ha dan 0% ton/Ha [Diperla Tk, [ Sumaters Barat, 1998). Angka ini
masth jauh lebah rendah bila dibandingkan deagan potensi basil tanaman tomat,
wane dapal mencapal 24 wond e (Tim Penelis P15, 1995

Salah sate kendala yvang senng dibodapr olch petam tomat adalah serangan
hama dan penvakit, karenz dzpal menurunkan Leantilss den koalilas  hasil
Beherapa penyakit yvang sering menyerany lanaman tomat antarz lain adalah:
penyekit rebah kecambsh pads tanaman tomae (disehabkan oleh beberapa jems
Jamur yaiu Mytliee spo Bluzoctonsa solann, Fuseraon sp, Pincophthora sp,
Crcuniber Mosaic Fires (Komisi Penelitian dan Pengembangan PHT, 1993), layu
bakters vang disebablan oleh falvomio wolinoccarin, busuk bunh dan daun vang
disebabkan oleh Platophthore wfesian, bercak coklat vans disebabkan oleh
Aftenaria yolani, busuk lunak dischabkan oleh g cararovora pr. caratovora,
penvakit lopung yang dischabkan oieh Ohden sp (sekarang  Perownospora
parastites, Romise Penchuan dan Penpembangan PHT, 1993) {Huagalung,
Suhardr, 1988 ¢, Bemangun 1989, dan penvaki bercak baktert yvang disebabkan
oleb bakters Narthemonas damnpestris pe, vesicgioria (Semangun, 1989, Hamezah,
1503

Pengendalion  hams  dzn penyaki savuran  lermasuk  tomat, lebih
mengandalkan penggunaan pestisida, nowmur peteni sudah menpangeap pestisida
scbagal penjamun keberhasilan usaba tamioya. Usaha pengendalian penvakit-
penyakil i umumayn mengzeunakan pestisids secara berlebihan, seperti pada
salah satu sentrz  produksi smyuran i Sumatern Bargl wvaily Kecamatan

Banwhamps. Pengounaan  pespsida vang  mtensif wlsh banyak  dilaporkan



mempunrel dampak negant seperl muneulnyn resistensi. resurgensy, ledakan
hama dan penvakit baru serta residu pestisida, Residu pestisida pada hasil panen

sayuran telah banyak delapockan denpan kadar 0,01 - 0,06 ppm dan pada sampel

tersebut  ditemukan pula 1-3 jemis bahan akif pestisida (Djoni,  1997).

Pemberlakuan pasar slobal dalan wakio dekat ind menuniut produksi pertanian

vang bebas pestisida akan mendorony persainpan pasar yaong semakin ketal,

Pola pengendalian bama dim pemvakit tanaman yang dikembangkan di
Indlonesia sejak tabun 1980 adalab sisiem Pengendalion Hama Terpadu (PHT L
Pendekatun - konsep ami berdasarbin ckosistem dengan mengusahakan
pengintegrasian  berbagm melode  penpgendalian vang  kompatibel  sehingga
papulast hama dan patapen dapat diperiahankan di bawah ambang ekonomis,
dapat melestarizan  lingkungan  dan mesguntengkan  petani (Oka,  1991),
Penoembangan PITT lelih mengeramakan pengendaliaon hayati, sedangkan
pengendalian dengan pestisida dilakukan secara seleknif melalwi pertiimbangan
vang sangat hati-hat, Untuk itu perlue dicarikan alernatif pengendalian vang dapat
ditntregrasikan dalam metode Pengendalion Homa Terpadu (PHT).  Sebagai
altermanil penggeunaan pestisida welah dikembanzkan tekmk pengendalian hayan
temmasuk pengpgunaan mikroargamsme sebag antagonis Y acobsen and Beckman,
| 993,

Pengendalian hama dan penvakin secara hayati vang lelah dikembangkan
sampal saar i umumnya bersilal langsung terhadap hama dan penvakic Aspek lam
dari pengendalian havati vang baru dikembangkan adalah pengendalian hama dan
pettyakit tanaman vang bersifat tidak langsung, vaiu melalul mekanisme mduksi
ketahanan, Ketahanan  tanaman dapat enndukst dengan menginokulasi tanaman
terlebih  dabulu menpounakan agen penpinduksi sehingga dapat melindung:
tamaman terhadap petogen. Mekantsme i dikenal jupas densan istilah immunisasi
(Tuzan and Kuc, 19919

alah  satu proup mikeoorganisme  vang punya potensi untuk
dikembangkan sebapal agen havat untul pengendalian penyakit lanaman adalah
Frewdomonay vang berlluorcsenst. HMsevdomionns fuorescens straim WCS 417y

dan WS 374 dapat mengindub s Eetabanan saadish secara sistenk (ISR ) terhadap
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penvakit ke Fusanum (Leeman, el 19960 P fuorescens juga menyvebabkan
2R pade kettmun terhadap penvakic antraknos (Press and Kloepper, 1996). 5
Treresceny strain CHAC menvebabkan 1SK pada 1embakau terhadap Tobaceo
Necrosis Virus (Maurholer, e af ) 1804 2 gergeinnse menvebabkan 18R pada
sanaman kaeanyg buncis terhadap Sers coereg | De Mever and Hoeffie, 1997),
Pacitluy pramdes mampu menvehabkan [SR pada ketimun terhadap antraknos
(Callerorriemn grhion wre). bercak davn bersuduk {07 ST p _.rl;4,:-_.-’,-_,1:3.-,““3]-_-;}
dan Cucumber Mosaie Virns | Raupach, e ol 1996 wroacierinm Taccim-
fnctens dan flwekhelderis sladiols menshasilkan 1SR pada ketimun terhadap
Colfatoiricnm avbremlare {Wel, of g, 1991

Limummya tanaman yang ditmunisssi bereaksi cepal dengan adanva agen
pengindukst ketabanan dan menpaktitkan mekanisme  pertabanan  tanaman
wrhadap hama atavpun muneulnyg terlambal Mekanisme ing meliputi akumulasi
senyawa antimikroba (pivowfem ) (Tuzun, o of, 1989) dan pelindung palimer
Uignm, kalus dan fvdrovepradime-rich slooaproen, Mekanisme pertabanan
tanaman cabai techadap infeksi patogen er Laianya dengan produksi fitoaleksin
Buzh cabal rawit vang diinokulos) dengan Ao fructicofa, setelah 24 Jam
ditemukan senyawa fenolik (Capsicliof) (Stroessel, e al, 1978), Pada daun cabai
rawit yang dimokulasi dengan Pinvostithorg copicd, juga ditemukan SCMYEWE
capsidiol (Ward, 19761,

Disamping i group Peenshomonas vang berfluoresenst welah banyak
difaporkan mampu memacy pertumbuoban asaman (et Growl Promaiing

Riizobactera-POPRY dan melarichan foslar (Boken Felaru Fosfath, /.

Auorescens dan P putide menghalomsas) skar denpan cepat schingea dapar

menigkatkan hasil tanaman (Kloepper or of, 19900 2 flusrescens dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil fanaman jageng (Margaretta, of of, 1998,
Femingkatan pertumbuhan tanaman ymumnya dikaitkan dengan: (1) Produksi
antibiottk atau sieferaphore olch Pseadomonas berfluoresens sehingga usa
menekan perkembangan patosen mnaman, (25 Produksi phvtohormon atau zat
pengatur tumbub, (3) Aktivitas Sscsdesmnos herfluoresensi dalam rhizosfic

dapat ineningkatkan ketersediaan hara Beberapa jems bakters menghasilkan asam
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organik yang dapat melaratkan fosfar anorganik den erzanik sehinppa tersedia
bagi tanaman (Linderman and Paulite, 9831 Peninghatan perlumbuhan kentang
setelah umbi bibit diaplikasi dengan 2 fworescens salur WOS 365 yaiiu
terjadinya peningkatan berat kering akar tanaman 21 %6 |, berat basah umbi 45.0 %
o berat kering umbi 31% dan jumlab umbi 78.6% (Geals and Schippers, 1962 g
Campbell 19893,

Beberapa jenis PGPR telab dikenal sehagai pelarut fosfat {Bakteri pelarut
fostml) seperti 2 fMeorcscens, [ putida i Subba-lao, [982) Hacilus ciroidons
isingh and Kapeor, 1999} Bakwni-bakier int menghasilkan enzim fosfatase dan
asam-asam organik (Mmer and Schinner, 1992 Enzim fosfatase berperan penting
dalam melepaskan P duri ikatan orzanik dalam 1anah shdebayo, 19810,

Dengan  denukian  penpounaan solat  Pseodeniongy berfluoresens
diharapkan marmpu menginduksi ketahanan tanaman tomat secara sistemik (15K
rerhadap beberapa jenis hama dan penyvakil. Pengembanzan metoda penpencalion
i diharapkan pula dapat menvrunkan penggenoan pestisida, sehingga dapat
meningkatkan  pendapatan petan dan lehih aman terhadap  kesehatan  dan
lingkungan.

Tujean keglatan pengabdian kepada masvarakat ing adalah ¢
Meningkatkan pengetahuan dan pengertian petars inenecenal pemanlaatan agens
huyati yang dapat meningkatkan ketahanan tansman terhadap penvakit dan

menghemat pengeenaan puguk fosfal,

I Menekan penggunaan pestisidt dan mengeantinga dengan apens penginduksi

netahanan tanaman selingga dapat menmokatkan kualitas hasil vang bebas

pestisida dan mengurangi dompak negatif pestisida terhadap lingkungan,
Mantoat keiatan pengabdion kepada masvamakat ind adalah

Mengurangl penguumaan pestisida Limia sera pupul buatan untuk pengendalian

penyakil tamaman szlingea dapat  mengurangt dampak negattl terhadanp

lingkunpan

Meningkatkan pendapatan petant melalui pangurangan pengounaan pestisida

dan puguk buatan vang harpanya relatnf mahal,



1 METODE PENERAPAN IPTEKS

Iniroduksi - ataw sosialisusi agens havali vang depat meningkatkan
ketzhanan tnaman (Plond Aetivator) akan mudah dipahami oleh petan peserls,
Rarens cara aplikasinya Tebibe praktis vaita melalu benih dibandingkan dengan
pesttsacda Krmia vang telah digunakan selama i Namun demikian  dalam
penerapan teknolom Bar, maka sosialisasioya tidaklah muedah, karena dalam hal
i adalabh mengubah perilakubedave  petani sayuran vang sudah terbiasa
mengounakan pestisida.

Metada penvuluban din pelanban menpenal dampak nepatit pestisida
kimia dan teknik aplikast apens penginduksi ketahanan naman masih belum
cukup untuk merobah penfaku petani. Apar wjuan penpabdian pada masyvarakat
dapat tercapai, maka perla dilaksanakan penerapan langsung dilapangan dalam
bentuk demonstras plot {demploth.

Metods vang digunakan dalam kegmatan pengabdian ini adalah sebagai
herikul
1. Penvoluohan

Para petugas penvulub (Fim Pengabdian Kepada Masyarakat) dengan aparat
desa, tokoh masvarakal, para petani berkamaol &8 fing perlemuan kantor Wali
nagar Lacdang Laweh Kegitan mi beriujuan yniuk menerima materi peryuluhan
yarty

. Penvakit-penyakil tanaman tomat dan cara pengendalianaya,

a-

Dampak nepanl” penggunazn pestisida sietetik dalam penzendalian hama/
penyakil
¢ Pemanfantan bakieri dalam pengendalian penvakii anaman
d. Pengenalan bakteni Psesdomionaey berfTunresensi (PP, can perbanvakapnva dan
penggunannnyi di lapang

2. Pembuatan demonstrasi plot (demplot)

Untuk mengetahui efekivites penpeanazn U dulam pengendalizn penyakil-
penvakil lanaman tomat, maka dibuat demplot {pereontohan) disalah satu lahan
milik petani. [solat bakten vang dipunakan dalam perfakuan berasal dari hasil

perbanyakan dalam medinm air kelapa & laboratorum, Aplikasi PP pada tanaman



wemal dimulai pada benih melalol perendaman benih dalam suspensi bakten
selama 30 menit, kemudian dikeringanginkan selama 24 Jam. Aphkas) selanjutnya
adalab pada sam bibit tomat dipindahkan kelapangan (wour 2 ninggu) melalu
perendaman akar, setelab il tanaman disemprot 1 kali 153 bar sampai panen.
Adapun perlakuan vang diberikan adaloh A PE B PP+ dosis pupuk sama dengin
petant, . BF + pupuk separoh dosis dan [0 Tanpa PF(kontrolh. Hal-hal yang

diwmat terutama adalah intensitas serangan penvakin dan produksi tomat per plot

MLITASIL DAN PEMUBAHASAN

Hasil kewiatan pengabdian kepada masvarakal vang telah dilaksanakan di

napgari Ladang Laweh dapat dhuraskan daliam dua takap, vaiu
1. Penvuluhan

Kepiatan penvuluban telah dileksanakan pada tangeal 29 September 2003
dan mater: utama vanp diberikar adalah tentang hama dan penyakit mnaman tomat
dan cara pengendalianeva, pemantiatan bakieni dalam pengendalian penyvakit, cara
perbanvakan Pfdan cara aplikasinya di lapangan

Berdasarkan hasil  diskesi tersehal, ternvida serangan  penyakit  tomat
merupakan masatab yvang selaly dihadapr oleh petani. Tingkat seranpan penyakic
vang tinggl terutama gada musim penghwan. Uituk mengendalikan penyakit ini,
petani Biasanya menzounakan fungisida kimia sinetik vang banyvak beredar di
pasman. Dalam aplikast pestisda, petani sermp mencampurkan dua jenis atau
ebih pestisida dengan selang waktu yang singkat {3-4 hari sckaliy terganiung pada
ceaduan cunca dan intensitas scranpan penvakil. Apabila coaca senng bujan dan
intensitas serangan tngel, maka aplikast pestsida akan lebih senng. Tekmk i
dipilih oleh petani karcna pengendalizn secarn Kunia o modah dilaksanakan,
mudah diperoleh disaat dipertukan dan hasilnyn bisa langsung terlibat. Akan tctapi
dengan semakin memngkatnva harga pestisida, petani mulan menpelub Karena
keuntungan vang diperoleh semakin menuran terutama apabila harga tomat sangat

rendah
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Fenggunaan lekmk penpendalian faim belum disunakan, pengendalian secara

havati terulama dengan mikroorganisme anfaponis, seperli baklen Pseidomonas
herflugresensi (P belum pernah dicoba,  Hal ind disebabkan belum adarnya
informasi yang cukup tentang pemaniizaan bakieri ini dalam  pengendalian
penyakil tanaman, disamping 1o petanr udak mau menangpung resiko kalaw
seandaimva  pengendalian secara havati i lidak berhasil schinges  mercka
menpalami kegacolan pamen.

Untuk menangzulang serangan penyakn pada lanaman temat ni berbagai
cara dapat dilakukan, salah satu diastzeanya adalah penpendalian secara hayati
dengan menggunakan mikroorganisme  mlaponis vaity bakieri  Psemdomonos
berflupresensi,  Penppunoan PUunipk pengendalian penyakit mnaman mempunya
banyak keuntungan anlara lzin: dapat mengendalikan beberapa jenis penyakit
tanaman, dapat -rm:ninl_‘_la:;'.!kw ketabanen tenaman terbadap hama dan penvaki,
dapatl meinacu perinbuban aoaman, dapat meningkatkan serapan hara terutama
P, tidak mengeanggu musoh alami vang ada, tidsk menimbulkan dampak negatif
erhadap manusie dan lingbungan, babannva sudah tersedia di alam, mudah dakam
aplikasinya dan biava vang diperlukan lebih sedikit

Selama kegiatan penvuluhan i juga diperlibatkan benluk dar suspensi
bakteri tersehut, cara perbanvakannya, alol dan bahan yang diperlukan dan cara
aplikasinva di lapang. Lok parbanyakun P medium yang digunakan adalah
dengan memanltazatkan himbah air kelapa secwe asepik,. Baklen dibiakkan dalam
labu Erlenmeser dan dunkubass pudn shaker dengan kecepatan 230 rpm selama 3
hars. Suspenst bakten mn cdiaphikast padz benih dan bibit lomat melale
perendaman, setelah tapaman beromur 2 iningen disempret denpan PP dengan
tterval wakou 1 kale 2 mmpew Aphkast melalui penvemprotan ditambahkan bahan
perekat.

Selama diskust berlangsung, pelans sangat tertarsh unluk menggunakan PE
urtek  pengendahian penyakit lanaman tomat, Disampeng it guea ditanyakan
kemungkinan penggunazn PP ouetuk penyaki-penyakit tanzman  hortikoliura
berutama savuran lainmya, beraps lama PU e dapat disimpan dan bahayanya

terhadap manusia #au hewan termak lunnva,  Semus permasalaban vang



dikemukakan olch petam bawang daun am diyzawab dan dijelaskan oleh tim
pengabdian.  Disamping penppeunaan PP ounluk pengendalian penyvakit-penvakit
toimal, Juga dapat dygunokan untok mengendahkan  penvaki-penyakin pada
tamaman cabal, kacang-kacangan, mentumun, seledn dan lan-lain, karera dari hasil
beberapa percobaan menenmukkan bahwa pengeonaan PU im cukup efekuf P
dapet disimpan lama terotema apabila distmpan di dalam lemart es dan tidak
membahayakan lerbadap manusia atae Bewan fernak lamnya,

clain musalah penooenann bakien untuk pengendalian penvakit-penyakit
tomal, masalah-masalah lain ques basyvak ditanvakan, sepertt masalah penvakit
pada tanaman terung, cabal dan kacang-kacangan serta cara pengendaliannya
Pada akhir kegiman penyuluban para pelam memima kepada fon pengabdian agar
dapat mengadakan kevintan ini secam berkalo, tidak hanya untuk komodit baveang
daun, tetapi juga untuk komuodit taneman lain seperti cabal, kacang-kacangan. padi
dan lain-lam,  Sewelah kegalan perveluban, petam langsung dibawa ke Izhan
percantahan uintek melihar perbandingan antars tanaman vang diaphkas dengan

Pt pestisida dan tanpn penvemprolin.

1. etak Percontohan {Demplot)

Petak percomoban (demplon pengesmaan PEuntuk pengendalian penyakit-
penyakil pada npman temat diiaksongkan disalah satu faban petun. Pada lahan
tersehut dibuar bedenpan dengan ukuran pangang 10 m dan lebar 80 ¢m dan ingei
S em sebanyak 3 buah dengan jarak antar bedengan 0.5 m.  Bedengan dipupuk
dengan pupuk kandang vang telaly matng dan pupuk buatan Perlakuan yang
diberikan adalah ; A 'E B Pl =+ dosis pupuk sama dengan petan; B. P+ separoh
dosis pupuk, C tanpa PUikontrol}, Aplikaesi PUdiberikan pada benih (perendainan)
sebelum disematkan, saat pemindahan bibit kelapangan {perendaman akar), dan
penvemprotan dengan interval satu kali 2 minggu vang dimulal pada saat tapaman
ferwnur 3 mungeo serelah moam, Parpmeler yang damat adalah  inténsilas
sgranean penvakit dan procduks iomal per plol.

fasi] pengamatan terhadap mensitas serapgan penyakit pada tanaman

tomat dapat dilihat pada Tabel 1. dan tabel i techhat bahwa tinghat serangan
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penyakil pada daun lebith tnges pady kontrol (32,47 %), sedangkan tingkat
serangan erendab adalah pads aplikos1 PO vang ditkoti dengan pupuk separoh dosis
petant (35 %5y Hab i imenunjukian bahwa aplikesi Pf tanpa ditkutt dengan
pemberian pupuk kurang dapal menckan serangan penvakit, demikian juga balnya
bala diberi pupuk dengan dosis ungo,

Spdikasi P pads tanaman tomat dan pengarshnya werhadap pertiumbuhan
dan hasil dapay dilihar pada abel 20 Pentumbuban tomat setelah aplikasi PF -+
separch dosis pupuk menunjukkan jumiah daun terhanyak (42 63%) dan tanaman
vang lebih tnggi (1875 dibanding kentrol Hasil ini paralel dengan intensitas

serangan penyvakit (tabel 1) Sedangkan hasil buah tomat vang tertinggi adalah

Tabel I. Rma-rata intensiias sermpan penyakit pada momnan temat.

Ferlakuuan Intensitas serangan .(“f-{.}
A PF - T T 90 B4
B, PI'-dosis pupuk sama dengan 15,18 17.7
S e i :
O PP separob dosis pupuk 3518 32,95
7 Kontrol . A 32,47 0.

pada tanaman yvang diaplikas: P swga tanpa tambahan pupuk, dalam hal ind
T

tecgad pemimgkatan hasil 72.22% dibanding kantol. Hal ini menunjukkan bahwa
didaerah it telab werjade akumulasi pupuk teruama P, pengaplikasian PE vang
punya kemampuan melarotkan fosfat sehingps dapst tersedia bagi @oaman dan
sckaligus dapat memngkatkan hasil tanaman,. Peningkatan hasil tanaman sctelah
digphikasi dengan P otelah dilaporkan oleh Geels dan Schippers (1963, cit
Campbell, 198%) pada umily bibit kenmtang vanz diaplikasi dengan & fuorescens
galur WS 365 tenjadi peninghkatan berat kering akar tanaman 21 %, berat basah
umbi 45 %, berat kering umbi 31 %% dun jumlah smbe 76,6 % Peningkatan jurlah
anakan setelah benih padi diaphikas: dengan BEmencapai 52,58 % dan peningkatan

tnggl @naman mencapan 64058 %o (Habazar co al, 28010, Peningkatan pertumbuhan
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it lebib unge dibandingkan penclivan Sakthvel dan Gnanamanickam {1987

vang melaporkan babwa Benib peci varietas IR 20 vang diperlakukan dengan P,

HJuoreseens tenadi peningkatan tinggi tanaman 11 % dan jumlah anakan 27 %.

Tabel 2, Rata-rala periumbuhan dan hasil tomat setelah diaplikas dengan PP

| Perlwkoin [ Jumilah Fening- | Tingg nagm- _ Hasil B
timn kati an {ein) koftan| ton'ha Peninghat-

R P | | an (%)

o R 17 SO 1T Y - T N VI 7 P+

[ B P dess pupek sama 452 b5 TiE D e ' 55 303

| denpan petani |5 '

| © PP separoh dosis pupuk| 42 2263 | 835 0328 (100 3889 |

| D. Konteol BT T o008 | 731 000

Dari parameter yang diamat tersebul digtas menunjukkan bahwa aplikasi
Puntuk pengendalian pervakil pada tanaman 1omats memberikan hasil vang lebih
baik dibandingkan denpan kontrol.

IV, KESIMPULAN DAN SARAN

Lrart seluruh kegratan pengabdian ini dapat diacik beberapa kesimpulan,
vaitu: 1) Penyakit tanantan tomat merupahan masatah utama vang sering dihadap
oleh patant di nagar: Ladang Laweh, 23 Pengeunsan Preadomennay berlluoresensi
(P dapat menckan serangan penyakil tomal dan dapat meningkatkan hasil tomat.
31 Berdasarkan hasil pemvuluban ine menyebabkan petani tertarik  untuk
mengendalikan penvake wmat mengrunakan PFkarena mudah carn kerjanya, dan
murgh biavanva.

Lintuk letah menmpkatkan hasil dan kusloas wmar di nagari Ladang
Laweh, maka disarankan apar kegiatan penvuluban dan bimbingan di lapangan
lcbib intensif dan terpadi dalom  penggunaan agens  havansehingga depat
menmpekatkan pendapatan pelans dan ndak punyva dampak terhadap lingkungan
dan kesehatan. Periu adanya pilot proyek pengadaan apens hayati apar sclalu

dapat tersedia disaat diperlukan dengan harpa yang murah dan kualizas tegamin,
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